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ABSTRAK 

Latar Belakang: Katarak merupakan keadaan dimana adanya kekeruhan pada lensa mata. 

Kondisi ini sering kali memerlukan intervensi bedah untuk memperbaiki penglihatan, 

namun proses menuju operasi katarak dapat menjadi sumber kecemasan yang signifikan 

bagi pasien. Apabila kecemasan tidak ditangani akan menyebabkan pembatalan jadwal 

operasi, berdampak pada hasil operasi dan dapat terjadi komplikasi, sehingga 

diperlukannya terapi farmakologis dan non farmakologis untuk mengurangi kecemasa 

pada pasien, yaitu dengan terapi murotal Al-Quran surat Ar rahman dan relaksasi benson. 

Scenario kasus: Didapatkan subjek bernama Tn. J berusia 58 tahun yang mengeluh tentang 

masalah penglihatan, dan akan direncanakan melakukan operasi katarak. 

Strategi penelusuran bukti: Penelusuran karya ilmiah akhir ners dilakukan dengan bukti 

beberapa jurnal evidence based practice dalam google scholar dan pubmed sebanyak 4 

jurnal nasional dan 2 jurnal internasional. 

Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kecemasan pada pasien 

pre operasi setelah dilakukan intervensi relaksasi benson dan terapi murrotal Ar Rahman, 

yang ditunjukkan dengan penurunan skor kecemasan dari 38 pada pre-test menjadi 17 

pada post-test. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh penerapan terapi murotal Al-Quran surat Ar-Rahman dan 

relaksasi benson terhadap kecemasan pada pasien pre operasi katarak di RSU Assalam. 

 

Kata kunci: Katarak, Pre Operasi, Murotal Ar Rahman, Relaksasi Benson, Kecemasan 
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ABSTRAC 

Background: Cataract is a condition where there is clouding of the lens of the eye. This 

condition often requires surgical intervention to improve vision, but the process leading 

up to cataract surgery can be a significant source of anxiety for patients. If anxiety is not 

addressed, it will lead to cancellation of the surgery schedule, impact on the outcome of 

the surgery and complications may occur, so pharmacological and non-pharmacological 

therapies are needed to reduce anxiety in patients, namely with murotal therapy of Al-

Quran letter Ar rahman and benson relaxation. 

Case scenario: A subject named Mr. J was found. Mr. J is 58 years old who complained 

about vision problems, and will be planned to perform cataract surgery. 

Evidence search strategy: Searching for nurses' final scientific work was carried out 

using evidence from several evidence based practice journals in Google Scholar and 

Pubmed, 4 national journals and 2 international journals.. 

Discussion: The results of the study showed a decrease in anxiety in pre-operative 

patients after Benson relaxation intervention and Ar Rahman murrotal therapy, which 

was indicated by a decrease in anxiety scores from 38 in the pre-test to 17 in the post-test. 

Conclusion: There is an effect of the application of murotal therapy Al-Quran surat Ar-

Rahman and benson relaxation on anxiety in cataract preoperative patients at Assalam 

General Hospital. 
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PENDAHULUAN 

 Katarak merupakan salah 

satu masalah kesehatan mata yang 

umum terjadi, dengan angka kejadian 

mencapai 14% di populasi lansia 

(WHO, 2021). Di Indonesia dengan 

populasi pada tahun 2017 terdapat 8 

juta orang dengan gangguan 

penglihatan. Sebanyak 1,6 juta orang 

buta ditambah dengan 6,4 juta orang 

dengan gangguan penglihatan sedang 

dan berat. Dari jumlah tersebut 

sebanyak 81,2% gangguan 

penglihatan disebabkan oleh katarak 

selain refreksi atau glaukoma. 

Kondisi ini sering kali memerlukan 

intervensi bedah untuk memperbaiki 

penglihatan, namun proses menuju 

operasi katarak dapat menjadi sumber 

kecemasan yang signifikan bagi 

pasien. Kecemasan pre operasi adalah 

respon emosional yang umum 

dialami individu menjelang prosedur 

medis, termasuk operasi katarak. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan ini dapat 

mempengaruhi hasil operasi serta 

proses pemulihan pasien (Zulkifli et 

al., 2022). Kecemasan praoperasi 

sering kali disebabkan oleh 

ketidakpastian mengenai prosedur, 

rasa sakit yang mungkin timbul, dan 

dampak dari anestesi (Lastaro et al., 

2024). 

 Dampak kecemasan 

praoperasi tidak hanya terbatas pada 

kesehatan mental pasien, tetapi juga 

dapat memperlambat proses 

pemulihan fisik. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa pasien dengan 

kecemasan tinggi sebelum operasi 

cenderung mengalami pengalaman 

postoperative yang lebih buruk, 

termasuk tingkat rasa sakit yang 

lebih tinggi dan kebutuhan akan obat 

penghilang rasa sakit yang lebih 

banyak. Oleh karena itu, strategi 

manajemen kecemasan yang efektif 

sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pengalaman pasien 

sebelum menjalani operasi 

(Fasihulisan et al., 2024). 

 Penanganan katarak 

secara umum melibatkan pendekatan 

farmakologi dan non-farmakologi. 

Sementara penanganan farmakologi 

seperti penggunaan obat anestesi dan 

analgetik dapat membantu 

mengurangi rasa sakit, pendekatan 

non-farmakologi seperti terapi 

murotal dan teknik relaksasi juga 

terbukti efektif dalam mengurangi 

kecemasan. 

 Terapi Murrotal Ar 

Rahman, yang menggunakan bacaan 

ayat-ayat Al- Qur'an, khususnya 

Surah Ar Rahman, dikenal akan 

keindahannya serta makna yang 

menenangkan. Penelitian 

menunjukkan bahwa mendengarkan 

bacaan Al-Qur'an dapat memberikan 

efek menenangkan dan 

meningkatkan ketenangan pikiran 

(Atmaja & Saputra, 2020). Selain itu, 

terapi ini juga dapat membantu pasien 

merasa lebih dekat dengan 

spiritualitasnya, yang berkontribusi 

terhadap pengurangan kecemasan 

(Nurani, 2022). 

 Di sisi lain, teknik 

relaksasi Benson telah terbukti 

efektif dalam mengurangi stres dan 

kecemasan. Metode ini berfokus pada 

pernapasan dalam dan pengulangan 

frasa atau mantra untuk mencapai 

keadaan relaksasi yang lebih dalam 

(Cahyati et al., 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa relaksasi 

Benson dapat mengurangi aktivitas 

sistem saraf simpatik, yang 

berkontribusi terhadap perasaan 

tenang dan pengurangan kecemasan. 
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Dengan memfokuskan perhatian 

pada pernapasan dan menghilangkan 

pikiran negatif, pasien dapat 

mengalami penurunan tingkat 

kecemasan (Dinaryanti & Astuti, 

2023). 

 Rahman dan relaksasi 

Benson dalam konteks operasi 

katarak. Diharapkan, hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap praktik medis di RSU 

Assalam serta meningkatkan kualitas 

hidup pasien praoperasi. 

 Tujuan penerapan yaitu 

menganalisis efektivitas penerapan 

terapi Murrotal Ar Rahman dan 

teknik relaksasi Benson dalam 

mengurangi kecemasan pada pasien 

pre operasi katarak di RSU Assalam. 

 

RANCANGAN STUDI KASUS 

Rancangan kasus penelitian 

yang digunakan dalam karya ilmiah 

akhir ini adalah desain quasi 

eksperimental dengan pendekatan 

pretest-posttest tanpa kontrol. Pokok 

bahasan penelitian ini adalah 

digunakan untuk mengekplorasi 

masalah asuhan keperawatan pada 

klien dengan pre operasi katarak 

dengan masalah keperawatan 

ansietas dengan pemberian terapi 

murotal Al-Quran surat Ar Rahman 

dan relaksasi benson di Instalasi 

Bedah Sentral RS Assalam. 

Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah pasien yang 

berumur 17 hingga 65 tahun, skor 

GCS mininmal 14, beragama islam, 

bersedia menjadi responden, belum 

pernah menjalani operasi, dan 

operasi dengan general anastesi. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

adalah klien yang tidak kooperatif, 

berada pada kondisi kristis, dan klien 

yang direncanakan untuk pulang. 

Definisi Operasional adalah 

cara mendeskripsikan variabel secara 

praktis berdasarkan karakteristik 

yang dapat diamati. Definisi 

operasional dalam penelitian ini 

adalah terapi relaksasi benson, terapi 

murotal Al-Quran surat Ar Rahman, 

dan kecemasan. Pengambilan data 

dalam penelitian ini dilakukan dari 

tanggal 07 Oktober hingga 09 

November 2024 di RS Assalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi kasus yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah 

sesuai dengan kriteria penelitian 

yaitu satu pasien pre operasi katarak 

yang mengalami kecemasan, berusia 

58 tahun, beragama islam, dan belum 

pernah menjalani operasi apapun 

sebelumnya. Hasil studi kasus 

keperawatan yang telah dilakukan 

yaitu kepada pasien pre operasi. 

Pasien Tn. J, usia 58 tahun, status 

menikah, agama islam. Pasien datang 

ke RSU Assalam pada 30 Oktober 

2024 dengan keluhan utama pasien 

merasa cemas, mata terasa nyeri 

terasa mengganjal, pandangan mata 

kabur seperti berkabut. Pengkajian 

riwayat kesehatan sekarang pasien 

mengeluhkan mata kabur berkabut 

sudah dirasakan sejak 2 tahun lalu. 

Setelah dilakukan pengkajian pupil 

mata kanan berwarna putih keruh. 

Riwayat kesehatan sebelumnya 

didapatkan bahwa pasien belum 

pernah menjalani operasi apapun 

sebelumnya. Saat ini pasien telah 

direncanakan untuk menjalani 

prosedur operasi katarak pada 

tanggal 30 Oktober 2024. 
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Tabel 1 Evaluasi Keperawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fokus utama dalam kasus 

Tn. J adalah masalah keperawatan 

terkait ansietas berhubungan dengan 

kurang terpapar informasi. Untuk 

menurunkan kecemasan pasien, 

intervensi yang diberikan yaitu 

reduksi ansietas dengan 

menggunakan terapi murotal Ar-

Rahman dan terapi Benson. Sebelum 

dilaksanakannya intervensi, peneliti 

terlebih dahulu menjelaskan kepada 

pasien dan keluarga mengenai tujuan 

dan prosedur yang akan dilakukan, 

kemudian mereka diberikan informed 

consent sebagai bukti persetujuan 

melakukan intervensi keperawatan. 

Berdasarkan analisis penulis, 

intervensi yang dipilih terbukti 

efektif menurunkan kecemasan pada 

pasien pre operatif katarak. 

Intervensi dilakukan selama 

1 x 30 menit, yaitu pada 28 oktober 

2024 yang dimulai dari pengukuran 

tanda-tanda vital dan pemberian 

kuesioner untuk menilai tingkat 

kecemasan sebelum intervensi. Hasil 

sebelum intervensi menunjukkan 

tekanan darah 146/93 mmHg, heart 

rate 110x/menit, respiratory rate 

20x/menit, suhu 36,7C, dan SpO 99 

%. Setelah intervensi dilaksanakan, 

heart rate pasien turun menjadi 

103x/menit dan SpO meningkat 

menjadi 100 %. 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pengaruh dari 

intervensi yang telah dilaksanakan, 

yaitu dalam pemberian terapi 

murottal Ar-Rahman dan terapi 

Benson pada pasien dengan 

kecemasan yang disebabkan karena 

akan menjalani operasi katarak. 

Melalui penelitian ini, diharapkan 

peneliti dapat memperoleh data yang 

valid mengenai pengaruh terapi 

murotal Ar- Rahman dan terapi 

Benson dalam menurunkan 

kecemasan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya penurunan 

tingkat kecemasan pada pasien 

dengan menggunakan terapi non 

farmakologis, yaitu skala HARS 

menurun dari 38 menjadi 17 setelah 

diberikan intervensi. 

Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Kasanah & Pitayanti 

(2021) juga menunjukkan hasil bahwa 

pemberian terapi murottal Al-Quran 

efektif menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Gunawan & Mariyam (2022) 

menjelaskan bahwa surah Ar-

Rahman yang terdiri dari 78 ayat 

menceritakan tentang keagungan 

dan maha pemurah-Nya Allah 

Hari/tanggal Hasil sebelum 

dilakukan 

implementasi relaksasi 

benson dan terapi 

murotal Ar-Rahman 

Hasil setelah dilakukan 

implementasi relaksasi 

benson dan terapi 

murotal Ar-Rahman 

Rabu, 30 

Oktober 2024 

skala HARS 38 yang 

berarti cemas berat. 

skala HARS 17 yang 

berarti cemas sedang. 
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terhadap hamba hamba Nya. 

Murottal Al-Qur’an Surah Ar 

Rahman dilantunkan dengan nada 

yang ritmik dan mendayu – dayu, 

sehingga saat mendengarkan 

murottal dengan penuh konsentrasi 

dan menghayati setiap lantunan 

bacaannya dapat meningkatkan rasa 

ketenangan dan kenyamanan 

sehingga perasaan takut dan gelisah 

berkurang. Terapi murottal memiliki 

efek yang sama seperti terapi musik 

yaitu memberikan efek relaksasi dan 

dapat menurunkan tingkat 

kecemasan (ansietas). 

Mekanismenya berawal dari audio 

lantunan Al-Qur’an yang 

diperdengarkan akan menstimulasi 

otak untuk memproduksi zat zat 

kimia yaitu neuropeptide. Molekul 

ini berupa peningkatan produksi 

hormon endorfin yang selanjutnya 

akan ditransmisikan ke dalam 

reseptor – reseptor yang ada di 

beberapa organ tubuh sehingga dapat 

memberikan umpan balik positif 

berupa penurunan tekanan darah, 

memperlambat pernafasan dan 

denyut nadi serta meningkatnya 

aktivitas gelombang otak alpha 

(Septadina et al., 2021). 

Penelitian ini juga sejalan 

dengan Sari et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa teknik relaksasi 

benson dapat menurunkan dan 

membantu menghadapi kondisi fisik 

dan psikologis pasien. Fokus utama 

pada relaksasi Benson adalah pada 

ungkapan tertentu  yang diucapkan 

berulang kali dengan ritme yang 

teratur disertai sikap pasrah. 

Ungkapan yang digunakan dapat 

berupa nama- nama tuhan, atau kata 

yang memiliki makna menenangkan 

bagi klien itu sendiri (Benson & 

Proctor, 2000). Relaksasi Benson 

cukup efektif untuk memunculkan 

keadaan tenang dan rileks, dimana 

gelombang otak mulai melambat 

yang akhirnya akan membuat 

seseorang dapat beristirahat dengan 

tenang, hal ini terjadi ketika individu 

mulai merebahkan diri dan mengikuti 

instruksi relaksasi, yaitu pada tahap 

pengendoran otot dari bagian kepala 

hingga bagian kaki, selanjutnya 

dalam keadaan rileks mulai untuk 

memejamkan mata, saat itu frekuensi 

gelombang otak yang muncul mulai 

melambat dan menjadi lebih teratur 

sehingga pada tahap ini individu 

mulai merasakan rileks dan 

mengikuti secara pasif keadaan 

tersebut sehingga menekan perasaan 

tegang yang ada di dalam tubuh 

(Mardiani, 2014). 

 Peneliti berpendapat 

bahwa intervensi yang telah 

dilakukan, yaitu terapi murotal Ar-

Rahman dan relaksasi Benson 

memiliki pengaruh dalam 

menurunkan kecemasan pada pasien 

pre operasi katarak. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kecemasan bisa 

menurun dengan melakukan sebuah 

relaksasi yang meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang dalam 

menghadapi sebuah kondisi yang 

sebelumnya belum pernah dialami. 

Pada saat terapi murotal Ar-Rahman 

pasien diajak untuk mengingat tuhan 

yang maha Esa yang secara teoritis 

dapat menimbulkan perasaan tenang. 

Sehingga setelah dilakukan kedua 

terapi tersebut kecemasan dalam diri 

seseorang dapat menurun. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil pengkajian menunjukkan 

bahwa pasien mengalami 

kesemasan sebelum melakukan 

operasi katarak. 
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2. Diagnosa keperawatan yang 

ditetapkan adalah ansietas 

berhubungan dengan kurang 

terpapar informasi (D.0080). 

3. Intervensi yang dilakukan 

mencakup reduksi ansietas 

(I.09314). 

 

4. Penerapan terapi Murrotal Ar 

Rahman dan teknik relaksasi 

Benson telah dilakukan selama 30 

menit, bersamaan dengan 

intervensi keperawatan lainnya 

yang relevan. 

 

5. Setelah melaksanakan tindakan 

keperawatan selama 1x30 menit, 

masalah ansietas berhasil diatasi. 

 

6. Penerapan terapi Murrotal Ar 

Rahman dan teknik relaksasi 

Benson terbukti efektif dalam 

mengurangi ansietas pada pasien 

pre operasi katarak. 

 

SARAN 

1. Bagi Responden 

Diharapkan responden dapat 

meningkatkan pemahaman 

mereka tentang manfaat terapi 

Murrotal Ar Rahman dan 

relaksasi Benson dalam 

mengurangi kecemasan. Selain 

itu, dukungan dari keluarga sangat 

diharapkan agar intervensi ini 

dapat dilakukan secara rutin. 

2. Bagi Keperawatan 

Diharapkan perawat dapat 

mengimplementasikan terapi 

Murrotal Ar Rahman dan teknik 

relaksasi Benson sebagai salah 

satu intervensi non- farmakologis 

untuk mengurangi kecemasan 

pada pasien. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber pengetahuan dan 

informasi mengenai penerapan 

terapi Murrotal dan relaksasi 

untuk mengatasi kecemasan pada 

pasien sebelum operasi. 

4. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan rumah sakit dapat 

mengintegrasikan terapi Murrotal 

Ar Rahman dan relaksasi Benson 

sebagai bagian dari intervensi 

non- farmakologis dalam 

penanganan kecemasan, sesuai 

dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang ada. 
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